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Ketahuilah -semoga Allah Ta’ala
merahmati Anda-, sesungguhnya perkara
pertama yang Allah wajibkan kepada manusia
adalah mengkufuri thoghut dan beriman
kepada Allah. Dalilnya adalah firman Allah
Ta’ala,
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“Dan sungguhnya Kami telah mengutus

seorang rasul pada tiap-tiap umat (untuk

menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut itu.” (QS. An-Nahl:36)

Adapun sifat mengkufuri thoghut
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adalah dengan engkau meyakini batilnya
ibadah kepada selain Allah. Kamu juga
meninggalkannya, membencinya, dan
mengingkari pelakunya dan memusuhinya.

Adapun makna beriman kepada Allah
adalah engkau meyakini bahwa Allah semata
sesembahan yang (berhak) diibadahi, bukan
selain-Nya. Kamu juga memurnikan seluruh
bentuk ibadah hanya untuk Allah dan
menafikannya dari sesembahan selain Allah.
Kamu mencintai orang-orang yang ikhlas,
berloyal kepada mereka, dan membenci
pelaku kesyirikan dan memusuhi mereka.
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Inilah agama Ibrahim, dimana orang
yang membencinya pada hakikatnya sedang
membodohi dirinya sendiri. Dan inilah teladan

yang Allah beritakan dalam firman-Nya,
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“Sesungguhnya telah ada suri teladan
yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-
orang yang bersama dengan dia; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka:
"Sesungguhnya kami berlepas diri daripada
kalian dari daripada apa yang kalian sembah
selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu
dan telah nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja.” (QS. Al-Mumtahanah:4)
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Thoghut memiliki makna yang umum,
yaitusegalasesuatu yangdiibadahiselain Allah
dan ia ridha dengan peribadatan tersebut,
baik itu sesuatu yang disembah, diikuti, atau
ditaati pada selain ketaatan kepada Allah dan
rasul-Nya, maka ia adalah thoghut.

Thoghut jumlahnya banyak, adapun
pemimpinnya ada lima:
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Pertama: Syaithan vyang mengajak
untuk beribadah kepada selain Allah. Dalilnya
adalah firman Allah Ta’ala, “Bukankah Aku
telah memerintahkan kamu wahai anak cucu
Adam agar kamu tidak menyembah setan?
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Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagi
kamu” (QS. Yaasin:60)

* % %

JUS a2y sl e (g

ﬁ;\ d,&j wal d) F ) des A J.J«\S\)

2
os - ~ 0s

) JF e gl

{i@?%%gigw\ .uJ_»j

Kedua: Seorang hakim yang jahat,
yang mengubah-ubah hukum Allah Ta’ala.
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala, “Apakah
kamu tidak memperhatikan orang-orang
yang mengaku dirinya telah beriman kepada
apa yang diturunkan kepadamu dan kepada
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka
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hendak berhakim kepada thaghut, padahal
mereka telah diperintah mengingkari thaghut
itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-
jauhnya.” (QS. An-Nisaa’:60)
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Ketiga: Orang yang berhukum dengan
selain hukum Allah. Dalilnya adalah firman
Allah Ta’ala, “Barangsiapa tidak berhukum
menurut apa yang diturunkan Allah, mereka

itu adalah orang-orang yang kafir.” (QS. Al-
Maidah:44)
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Keempat: Orang vyang mengaku
mengetahui ilmu ghaib selain Allah, dalilnya
adalah firman Allah Ta’ala, “(Dia adalah
Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka
Dia tidak memperlihatkan kepada seorangpun
tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada rasul
yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia
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mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di
muka dan di belakangnya.” (QS. Al-Jin:26-27)

Dan firman Allah Ta’ala, “Dan pada sisi
Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri,
dan Dia mengetahui apa yang di daratan
dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun
yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang
basah atau yang kering, melainkan tertulis
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" (QS.
Al-An’am:59)
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Kelima:Orangyangdiibadahiselain Allah
dan dia rela dengan peribadahan tersebut.
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala, “Dan
barangsiapa di antara mereka, mengatakan:
"Sesungguhnya Aku adalah tuhan selain
daripada Allah", maka orang itu Kami beri
balasan dengan Jahannam, demikian Kami
memberikan pembalasan kepada orang-
orang zalim.” (QS. Al-Anbiya:29)

Ketahuilah, bahwasanya manusia tidak
dapat menjadi seorang yang beriman kepada
Allah kecuali dengan mengkufuri thoghut.

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki)
agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan
yang (ar-rusydu) benar daripada jalan yang
(al-ghoyyu) sesat. Karena itu barangsiapa
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada
Allah, sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak

akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Baqarah:256)

Ar-Rusydu adalah agama Muhammad
#£e. Al-Ghayyu adalah agama Abu lJahl.
Sedangkan  Urwatul Wutsqa  adalah
persaksian Lailahaillallah yang terkandung
di dalamnya penafian dan penetapan; yaitu
menafikan seluruh jenis ibadah dari selain
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Allah Ta’ala, dan menetapkannya hanya untuk
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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